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ABSTRAK

HUBUNGAN KUALITAS ANTENATAL CARE DENGAN KEJADIAN BAYI
BERAT LAHIR RENDAH DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS ANDALAS TAHUN 2021

Oleh

Azarine Shidgi Najla (Afdal, Syamel Muhammad, Roza Sriyanti,
Desmawati, Nita Afriani)

Bayi berat lahir rendah adalah suatu kondisi ketika bayi lahir dengan berat di
bawah 2.500 gram tanpa menghitung usia gestasi. Banyak faktor yang dapat
menyebabkan bayi berat lahir rendah, salah satunya adalah kualitas antenatal care ibu
selama kehamilan. Penelitian'ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kejadian bayi
berat lahir rendah dengan kualitas antenatal care di wilayah kerja Puskesmas Andalas
tahun 2021.

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross
sectional pada 43 ibu yang melahirkan tahun 2021 di wilayah kerja Puskesmas Andalas
yang dilaksanakan pada bulan Juni 2023. Subjek pada penelitian ini dipilih dengan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan
wawancara menggunakan kuesioner antenatal care dan observasi buku KIA. Data
dianalisis menggunakan uji chi-square.

Hasil penelitian menunjukkan frekuensi bayi berat lahir rendah sebesar 16,3%,
dan pada umumnya ibu mendapatkan kualitas antenatal care yang baik sebanyak
55,8%. Analisis dengan chi-square didapatkan nilai p = 0,680 (p > 0,05), sehingga
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kejadian bayi berat lahir rendah
dengan kualitas antenatal care di wilayah kerja Puskesmas Andalas tahun 2021.

Perlu diperhatikan faktor lain yang dapat menyebabkan berat lahir rendah
seperti, faktor maternal, status sosioekonomi, faktor janin, dan faktor lingkungan agar
kejadian bayi berat lahir rendah dapat:dicegah.
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